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bunda, 
kola kau lepas aku menuju kota Urbakar t 
aku membiaikan kata- kata

as aku dengan air mata 
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bunda, 
dalam kegelap 
di kamar tept 
aku in^in menulis surat buatmu 
tiba- Uba rindu menyapa
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Hama aslmva Fachrurrazi 5yaid. Lahir di Pa ria man, 11 少/ 
Desember 1956 Menyelesaikan 5MA dfe— !
kota kelahirannya, meraih Sarjana Muda di APDN Bari^a

Aceh, 1981 5ebelum mendapat tugas belajar di .- 
5TIA-LAH Rl Jakarta, sempat menjabat Kepala 5ub.,' 

Bag Hunnas & Protokol Kantor Bupati Aceh Besar 5aat 
mi juga tengah menyelesaikan kuliah di Jurusan 
5mematografi IKJ/LPKJ Jakarta

Mulai menuhs puisi, artikel, esei kritik sastra dan tea ter 
sejaK usai 5MA, 1975 Tulisannya tersebar di berbagai 
media pers yang terbit di Padang, Medan, Banda Aceh 
dan Jakarta Pernah menjadi Redaktur Pelaksana 
Marian Atjeh Post Banda Aceh (1979-1981),

UVartawan WA5PADA Medan (1981-1982), Wartawan AHALI5A Medan (1982-1983), 
U/artavuan^Kepala Perwakilan JURHAL EKUIH Aceh (1982-1983), Wartawan PO5 FILM 
Jakarta (1985-1986) dan sejak 1986 menjadi wartawan tetap Marian 5UARA KARYA 
JaKarta

Salah seorang pioner kebangkitan teater modern di Aceh Tahun 1977 mendirikan dan me- 
mimpm Teater KUALA Banda Aceh.Teater AREMBA (1979), Federasi Teater Banda Aceh 
? 1982), Tahun 1982 terpihh sebaqai Ketua Umum Ikatan Peleyar Muhammadiyah (IPM) 
WHayah Aceh dan diundang menghadin pertemuan Dunia Melayu di Melaka, Malaysia Dalam 
berbagai festival teater di Aceh, senng terpihh sebagai aktor, sutradara dan penulis naskah 
terbaiK Dalam Festival Teater se-5umatera di Padang, 1982, grupnya terpihh sebagai Juara
tiarapan I

5eiama Derdomw山 di Jakarta, senng meraih kejuaraan dalam baca dan menuhs puisi tmgkat 
DM Ja/a Juara I Lomba Pidato Tmgkat Nasional (1985), Juara II Pidato Tingkat DKI Jaya 
(1984) Tahun 1984, mendirikan dan memimpin Teater 5UAKA Jakarta yang sampai 1988, 
teiah metaKuban 21 kali pementasan Di sampingaktifjadi wartawan, teaterawan dan maha- 
si5wa. ia jugs senng diminta menjadi juri festival puisi dan drama

MasKah drama yang pernah ta tulis dan sutradarai, antara lain . Bambu Fiuncing Berdarah 
(B Aceh, 1981), Belum Terlambat (B Aceh dan Pa dang, 1982), 5jrkuit Kemelut (B. Aceh, 
1985), Flaja Bakoi (QBB-TIM, 1985), Pengadilan Putra Mahkota (GBB-TIM, 1986) dan Operet 
LAH-Rl (Grandha, 1986, 1988) 5ebagai pemain, sering pula menduKung drama garapan 
sutradara lam, baik drama panggung, TVRI, dan Film.
Dalam kesibukan luar biasa, masih sempat aktif dalam kepengurusan H5BI Jayaz Yayasan 
An-fiahl den Lembaga Pengembangan Kesenian Aceh (LPKA) DKI Jaya

Gaung Luha merupakan kumpulan ouisinya yang kedua setelah Lagu Duka Bocah Pantai 
(1982) Puibinya juga menyertai uga antalogi puisi penyair Aceh, masing-masing : Kami 
Koma Kamu (1977), rtande(1982) dan Puisi Aceh (1986\

fr»to Fiam Mustamtrn


